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ABSTRAK 

Dewasa ini, Indonesia merupakan salah satu negara dengan hutan tropis terluas di dunia. 

Yang mana tidak bisa dipungkiri bahwa banyak terjadi tindak pidana illegal logging pada 

hutan yang ada di Indonesia. Illegal loging merupakan tindak pidana kehutanan yang 

sering terjadi di Indonesia yang mana dalam penegakan hukumnya juga sering terjadi 

masalah. Salah satunya ialah dalam hal status barang bukti alat angkut yang digunakan 

untuk tindak pidana kehutanan, dalam kasus ini SU, yang telah melakukan perbuatan 

melawan hukum yaitu mengangkut hasil hutan milik PA yang dibeli secara tidak sah 

menggunakan alat angkut berupa mobil Pick Up yang ia pinjam dari BS dikembalikan 

oleh Pengadilan. Sehingga tulisan ini bertujuan untuk menganalisis apakah pengembalian 

barang bukti yang digunakan dalam perkara illegal logging dapat dibenarkan.  

Pengembalian barang bukti sebenarnya telah melanggar pasal 78 ayat (15) UU No. 41 

Tahun 1999 tentang Kehutanan yang menyatakan bahwa semua hasil hutan dari hasil 

kejahatan dan pelanggaran dan atau alat bukti termasuk alat angkutnya yang 

dipergunakan untuk melakukan kejahatan dan atau pelanggaran sebagaimana dimaksud 

dalam pasal ini dirampas untuk negara. Sehingga pengembalian barang bukti alat angkut 

tidak dapat dibenarkan. 
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ABSTRACT 

Nowadays, Indonesia is one of the countries with the largest tropical forest in the world. 

Which cannot be denied that happens a lot of Illegal Logging crime in Indonesia forest. 

Illegal Logging is forestry crime that happen many times in Indonesia that in law 

enforcement problem often occur too. One of them in terms of status of evidence used for 

forestry crime, in this case SU, who has committed an unlawful act that is transport PA’s 

forest products that are illegaly purchased using conveyance pick up truck borrowed from 

BS returned by the court. So this article aims to analyze whether the return of evidence 

used in the case of illegal logging can be justified. 

The return of evidence actually violates article 78 paragraph (15) of the constitution 

number 41 of 1999 about Forestry that declare all forest products from the proceeds of 

crime and violations and/or evidence including the means of transportation used to 

commit crimes and/or violations as referred to in this article are confiscated for the state. 

so that the return of transportation evidence cannot be justified 
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